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~ Meneer Perupa
yang Bukan Pribumi

Sesungguhnya tak ada lagi
yang disebut pribumi
secara kultural.

YOGYAKARTA — Manckin hitam tanpa
kepala dan kaki teronggok di lantai,
Benda peraga ini disaningi gaun yang
terbuat dari jalinan manik-manik trans-
paran bak gaun mewsah terhampar
membentulk lingkaran di lantai. Tita Ru-
bi, 36 tahun, perupa yang menggamp
karya ini, memberi judul Sementara
Imitasi. Tita adalah salah seorang dari
enam perupa yang memamerkan karya-
nya di Kedai Kebun Forum Yogyakarta,
22 September hingga 18 Oktober.
Agrung Kurniawan, kurator pameran ind,
memberi judul pameran Apa kabar
Meneer?, yang digelar dalam ranghkaian
kegiatan "Bulan Neo Indie”,

Tita Rubi lahir dan besar di tengah
keluarga muslim dari etnis Sunda. Thu

. dua anak ini bersuamikan perupa Agus
Suwage, seorang Tienghoa kelahiran
Purworejo, Jawa Tengah. Kebetulan Ti-
ta berkulit kuning, rambutnya lurus dan
Titam, tapi matanya tidak sipit. Namun,
bagi Agung Kurniawan, Tita bukanlah
pribumi. Tita menghabiskan masa scko-
lahnya di Bandung, dan sempat kuliah
di studio keramik Institut Teknologi
Bandung. la tumbuh menjadi sosok
yang lebih suka mengenakan celana

ini mirip lukisan yang dijajakan di art
shap. Coba juga lihat coraknya, berupa
lanskap, mirip gaya lukisan moei indie.
Karya hukis itu buah maldi
fi, 31 tahun, yang lahir di Lintau, Suma-
teran L ua orangtuanya etnis Mi-
nang, tapi bagi Agung, Alfi juga bukan
priburmi.

Simaklah perjalanan hidup Alf. Saat

usia 2 tahun orangtuanya memboyong
Alfi ke Subang, Jawa Barat.

panjang, b but pendek, ok

dan minum bir. Citra perempuan mo-
dern melekat pada dirinya. Karyanya
pun berupa karya keramik dan medium
Tainnya mencerminkan corak ckepresi
eampur baur antara cita rasa Barat dan

Sempat kembali tinggal di Padang, tapi
kemudian orangtuanya kembali mem-
bawa Alfi merantau ke Solo, Jawa Te-
ngah. Hingga kini Alfi hanya menyisa-
kan enam tahun hidup dalam kultur M-

yakarta ketika dia menjadi mahasiswa
seni rupa di Institut Seni Indonesia.

Alfi memilih p

Jawa sebagai istr, tapi toh ia masih pu-
nya ikatan kuat dengan etnis asalnya le-
wat kelompok Jendela yang terdirl dari +
beberapa perupa asal Sumatera Barat.
Maka, bagi Agung Kurniawan, Alfi bo-
Ieh saja berdarah Minang yang biasa di-
kategorikan sebagai pribumi. Tapi, seja-
tinya ia mendekap kultur yang disebut
Agung schagai indies dengan merujuk
kultur kaum indo pada masa lalu.

Indies ;
Indo ardalah satu subkultur yang ter-
'k kologis dan kultur

tradisi. nang di Barat. Selebi ia
Pada dinding selatan galeri berteng- tinggal di lingkungan kultur Jawa dan
ger sefurnlah ukisan yang inn be-  Indonesia. Alfi juga banyak bergaul de-

sar berukuran kecil. Penataan lukisan

ngan orang dari berbagai etnis di Yog-

P paca g

campuran: Belanda tidak, pribumi juga
bukan. Dengan demikian Agung berke-
simpulan, sesungguhnya tak ada lagi

www.cer



yang disebut pribumi secara kultural,
dan tak ada pula ckspresi seni yang ge-
nuine pribumi. Inilah yang menjadi da-
sar kurasi dalam pameran yang juga di-
lenghapi dengan pemutaran film yang
dikategorikan film indies dan seminar
bertajuk "Membongkar Budaya Indies:
Dari Anyer Sampai Panarukan ke Sa-
bang Sampai Merauke”.

Agung juga mengidentifikasi kultur
indies pada individu yang lebil chstrem
semacam pelukis kaca Sumaryono, seo-
rang bekas tukang kayu kelahiran Ma-

lang, Jawa Tengah, 66 tahun silam,
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Bagi Agung Kumniawan, fashion,
Pinokio, punk, musik indie label dan
karya lukis bereorak komikal pada kar-
¥a RM. Soni Irawan, dan potret wajah
RA. Kartini karya Galam Zulkifli adalah
ikon kultur fidie pada manusia Indoge-
sin yang sesungguhnya tak bisa disebut
pribumi. Istilah pribumi memang hanya
menjadi jualan bagi politikus, dan acap
menjadi alat ketika terjadi konflik rasial
yang scsungguhnya berbasis konflik

5 i. Knta pribumi di 2
bagai pukulan pamungkas untuk me-
menangi kompetisi dengan etnis yang

Sumaryono adalah adik S: L

seorang pelukis kaca kondang pada ma-

! 2 elnis
Tionghoa. Sama halnya ketika Adolf

sa silam. Pada karyanya bertajuk Mum-  Hitler mengkampanyekan rmian
Prewg, Sumaryono menggam| s ras Aria untuk membangkitkan keter-
sana dalam satu ruangan mirdp ruangre purukan ckonomi ras Kaukasus ketika
pat dengan sejumlah orang berdasi dan berhadapan dengan imigran Yahudi,

berk yang duduk takzim dalam po- Masalal apa istis pamer-
sisl seragam. Di hadapan mereka ada  an ini dibanding dengan pameran seni
dua sosok, Pinokio, simbol kebohongan  rupa Ininnya yang tak menggunakan la-
dalam cerita rakyat di Eropa, dan figur  bel indie? Toh Tita Rubi juga memamer-
Petruk dalam cerita wayang, Pada lukiss  kan sejumlah karya yang berangkat da-

an ini Sumaryono menambahkan teks
berisi sinismenya terhadap baju refor-
mis politikus, tapi memendam nial bu-
suk korupsi,

Terpaan media televisi yang mengha-
silkan sosok Pinokio pada karyanya itu
menjadi benang merah dengan kultur
indies pada difi Wimo Ambala Bayang
yang masih berusia 26 tahun. Wimo
yang juga kelahiran Magelang banyak
bergaul dengan kelompok punk, krea-
tor film, dan dunia fotografi. Pendiri ga-
leri Mes 56 (galeri foto) ini telah mem-
buat 4 film pendek bercorak neorealis.
Pada ini Wimn rkan
karya video bertajuk Wasweswasiwesas
yang menggambarkan betapa orang In-
donesia mudah mengmunakan bahasa
asing, meski sepotong-sepotong.

7i dunia fashion pada pameran yang lain, *
Sedangkan Jumaldi Alf sudah berta-
hundahun memamerkan karya berco-
rak sama. Galam Zulkifli gandrung me-
minjam potret tokoh sejarah paca karya
lukisnya. Sama halnya dengan Sumar-
yono dan Wimo.

tadi menjadi penting, ka-
rena keberhasilan kurasi pada pameran
bersama dinilai berdasarkan kemampu-
an kurator mengkategorikan kecende-
rungan tertentu pada sejumlah perupa
dan karyanya yang tak dimiliki perupa
lainnya, Tapi ketika gejala budaya indies
sejntingn ada pada setiap penipa—juga
adda patla pameran ini—dan balkan pa-
da setiap manusia modemn Indonesia,
maka pameran ini terasa berat pada la-
bel inimbang iginya. @ raihul fadjr
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